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ABSTRAK

Lembaga Permasyarakatan Tanjung Gusta atau biasa disebut Lapas Tanjung Gusta di Jalan
Lembaga Permasyarakat No. 27, Tj Gusta Kec. Medan Helvetia Kota Medan Sumatera Utara
adalah Unit Pelaksana Teknis Pemasyarakatan yang merupakan tempat untuk melakukan
pembinaan dan pengamanan narapidana dan anak didik pemasyarakatan. Lembaga ini berdiri
berdasarkan peraturan Mentri Hukum dan HAM Republik Indonesia Nomor : M.HH-05.0T.01.01
Tahun 2011Hasil penepitian di Lapas Kelas II A Banceuy Bandung pelayanan kesehatan yang
ada adalah kepada manula, yaitu pada penghuni yang berusia usia diatas 45 tahun, adapun
pelayanan yang diberikan berupa pemeriksaan kesehatan bagi yang mempunyai keluhan.
Pelayanan pada manula ini belum dilaksanakan secara rutin, dan maksimal, prasarana dan
sarana yang masih kurang. Pada usia manula seharusnya dilakukan pemeriksaan kesehatan
secara berkala untuk melakukan deteksi dini masalah kesehatan karena manula tersebut
memiliki resiko mengalami penyakit degeneratif seperti : hipertensi, penyakit saluran
pencernaan, pernapasan, penyakit endokrin, dan perkemihan. Di LKPA T] Gusta masa tahanan
bervariasi mulai dari 6 bulan sampai dengan 8 tahun sesuai dengan masalah dan kasusnya.
Selama masa ini, anak remaja mengalami perubahan fisik dan perubahan psikologis,
lingkungan LKPA anak remaja terbatas sehingga beresiko mengalami masalah kesehatan
diantaranya penyakit: ISPA, Pencernaan dan kulit. Terbatasnya petugas kesehatan untuk
melakukan pemeriksaan rutin untuk mendeteksi masalah kesehatan yang dialami perlu adanya
inovasi dari pihak LKPA untuk memberdayakkan anak untuk menjadi Kader posyandu remaja.
Adanya kader posyandu remaja di LKPA memfasilitasi teman-teman (pear group) dalam
melakukan deteksi dini masalah kesehatan yang dialami. Kegiatan pelatihan Kader Posyandu
remaja di LKPA Tg Gusta dilakukan kepada 15 calon kader remaja yang telah mendapatkan
pelatihan baik teori maupun praktik. Seluruh calon kader posyandu remaja yang telah dilatih
memiliki kompetensi yang baik. Sehingga kedepannya kader tersebut mampu melakukan
pemeriksaan tanda-tanda vital dan pemeriksaan IMT sebagai tindakan promotif yaitu
melakukan deteksi dini masalah kesehatan remaja di LKPA, kedepannya setelah menyelesaikan
masa tahanan dapat menjadi kader kesehatan di lingkungan keluarga/masyarakat bahkan
mungkin akan mengikuti pendidikan kesehatan secara formal melalui pendidikan : kedokteran,
Tehnik Laboraturium Medik, Keperawatan, Farmasi dan dan k kesehatan masyarakatan.

Kata kunci: Vital sign, Posyandu, Remaja

ABSTRACT

Tanjung Gusta Correctional Institution or commonly called Tanjung Gusta Prison on Jalan
Lembaga Per Masyarakat No. 27, Tj Gusta Kec. Medan Helvetia, Medan City, North Sumatra is a
Correctional Technical Implementation Unit which is a place to provide guidance and security for
prisoners and correctional students. This institution was established based on the regulation of the
Minister of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia Number: M.HH-05.0T.01.01 of
2011 The results of the withdrawal at the Class Il A Banceuy Bandung Prison, the existing health
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services are for the elderly, namely residents aged over 45 years, The services provided are in the
form of health checks for those who have complaints. This service for the elderly has not been
carried out routinely, and maximally, the infrastructure and facilities are still lacking. At the
elderly age, periodic health checks should be carried out to conduct early detection of health
problems because the elderly have a risk of experiencing degenerative diseases such as
hypertension, digestive tract diseases, respiratory, endocrine, and urinary diseases. (Taufik Ahmad,
2021) At LKPA T] Gusta Masa Detention varies from 6 months to 8 years according to the problem
and the case. During this period, adolescent children experience physical changes and
psychological changes, the environment of LKPA for adolescents is limited so that they are at risk
of experiencing health problems including diseases: ARI, Digestive and skin. The limited number of
health workers to carry out routine checks to detect health problems that are experienced requires
innovation from the LKPA to empower children to become youth posyandu cadres. The existence of
youth posyandu cadres in LKPA facilitates friends (pear groups) in conducting early detection of
health problems experienced. The youth Posyandu Cadre training activity at LKPA Tg Gusta was
conducted for 15 prospective youth cadres who had received both theoretical and practical
training. All prospective youth posyandu cadres who have been trained have good competence. So
that in the future these cadres are able to check vital signs and check BMI as a promotive measure,
namely to carry out early detection of adolescent health problems in LKPA, in the future after
completing the detention period they can become health cadres in the family/community
environment and may even attend formal health education through education: medicine, Medical
Laboratory Engineering, Nursing, Pharmacy and public health.

Keywords: Vital sign, Posyandu, Adolescent

Analisis Situasi

Lembaga Permasyarakatan Tanjung Gusta atau biasa disebut Lapas Tanjung Gusta di
Jalan Lembaga Permasyarakat No. 27, Tj Gusta Kec. Medan Helvetia Kota Medan
Sumatera Utara adalah Unit Pelaksana Teknis Pemasyarakatan yang merupakan tempat
untuk melakukan pembinaan dan pengamanan narapidana dan anak didik
pemasyarakatan. Lembaga ini berdiri berdasarkan peraturan Mentri Hukum dan HAM
Republik Indonesia Nomor : M.HH-05.0T.01.01 Tahun 2011. Hunian lapas kelas I
Medan KANWIL KEMENHUMKAM SUMUT Oktober 2021: Tanjung Gusta Oktober 2021
bekerja sama dengan USM-Indonesia dalam melaksanakan pembentukan kader
posyandu remaja yang nantinya diharapkan mampu menjadi perpanjangan tangan
dalam melakukan pemeriksaan tanda-tanda vital dan mengukur Indeks Masa Tubuh

(IMT) di LKPA Tj Gusta.

Hasil penelitian di Lapas Kelas II A Banceuy Bandung pelayanan kesehatan yang
ada adalah kepada manula, yaitu pada penghuni yang berusia usia diatas 45 tahun,
adapun pelayanan yang diberikan berupa pemeriksaan kesehatan bagi yang
mempunyai keluhan. Pelayanan pada manula ini belum dilaksanakan secara rutin, dan

maksimal, prasarana dan sarana yang masih kurang. Pada usia manula seharusnya
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dilakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala untuk melakukan deteksi dini
masalah kesehatan karena manula tersebut memiliki resiko mengalami penyakit
degeneratif seperti : hipertensi, penyakit saluran pencernaan, pernapasan, penyakit

endokrin, dan perkemihan.(Taufik Ahmad, 2021)

Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Bojonegoro fasilitas pemeriksaan
kesehatan belum ada, pelayanan kesehatan dilakukan jika mengalami penyakit
tertentu, dirujuk langsung ke fasilitas kesehatan milik pemerintah : Puskesmas, Rumah
Sakit Umum Pemerintah. Belum ada program khusus dari lapas untuk pemeriksaan
kesehatan secara rutin seperti 1 kali dalam sebulan, tidak ada ruang isolasi bagi yang
mengalami penyakit menular misalnya penyakit saluran nafas, kulit dan hepatitis

(Amalia Fajrin, 2013)

Pelayanan Kesehatan saat ini diarahkan kepada usaha promotif kepada individu,
keluarga, masyarakat, agar dapat secara mandiri melakukan pencegahan dan deteksi
dini masalah kesehatan primer yang dialami. Sedangkan kuratif dilakukan bagi orang
yang mengalami penyakit yang serius. Hasil pengamatan dan wawancara di LKPA
Tj.Gusta pelayanan kesehatan pada umumnya masih berorientasi pada kuratif yaitu
melakukan pengobatan bila seseorang sakit. Kondisi ini menyebabkan kurangnya
kemandirian dari anak LKPA dalam meningkatkan kondisi kesehatan fisik maupun
psikis. Tidak adanya usaha prepentif yang dilakukan sementara remaja tersebut dapat
diberdayakan melalui usaha promotif dengan memberikan ilmu pengetahuan melalaui
pendidikan formal maupun non formal. Salah satu usaha prepentif yang dilakukan
adalah pemeriksaan tanda-tanda vital, sedangkan untuk mengukur pertumbuhan

dilakukan dengan pemeriksaan IMT. (Kemenkes RI,2018)

Di LKPA Tj Gusta pelayanan kesehatan dilakukan jika ada permasalahan yaitu
bersifat kuratif mengobati orang yang mempunyai masalah seperti batuk, flu, demam,
penyakit gatal-gatal serta masalah kesehatan gigi belum ada pemeriksaan kesehatan
secara berkala . Walaupun selama ini masalah kesehatan dapat teratasi tetapi belum
secara maksimal karena jumlah penghuni lapas tidak sebanding dengan jumlah Nakes
yang ada. Pelayanan kesehatan berorientasi kepada kuratif sedangkan usaha prepentif

dilakukan dengan olahraga, gotong royong, kebersihan, dan lain-lain.

Menurut Kemenkes RI, 2018. Posyandu remaja merupakan wadah

pemberdayaan remaja untuk memberdayakan dalam meningkatkan kesehatan dan
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keterampilan secara mandiri. Posyandu remaja dibentuk melalui musyawarah dan
mufakat di LKPA Tj.Gusta yang dikukuhkan oleh Ka Lapas LKPA Tj.Gusta yang akan
dipersiapkan dengan melatih remaja penghuni lapas tentang usaha prepentif dengan
melakukan deteksi dini terhadap permasalahan kesehatan yang dialami,yaitu
melakukan pemeriksaan tanda-tanda vital dan IMT. Hasil pemeriksaan tersebut

dilaporkan kepada Nakes yang ada di Lapas untuk ditindak lanjuti.

Di LKPA Tj Gusta pelayanan kesehatan dilakukan jika ada permasalahan yaitu
bersifat kuratif mengobati orang yang mempunyai masalah seperti batuk, flu, demam,
penyakit gatal-gatal serta masalah kesehatan gigi belum ada pemeriksaan kesehatan
secara berkala . Walaupun selama ini masalah kesehatan dapat teratasi tetapi belum
secara maksimal karena jumlah penghuni lapas tidak sebanding dengan jumlah Nakes
yang ada. Pelayanan kesehatan berorientasi kepada kuratif sedangkan usaha prepentif

dilakukan dengan olahraga, gotong royong, kebersihan, dan lain-lain.

Menurut Kemenkes RI, 2018. Posyandu remaja merupakan wadah
pemberdayaan remaja untuk memberdayakan dalam meningkatkan kesehatan dan
keterampilan secara mandiri. Posyandu remaja dibentuk melalui musyawarah dan
mufakat di LKPA Tj.Gusta yang dikukuhkan oleh Ka Lapas LKPA Tj.Gusta yang akan
dipersiapkan dengan melatih remaja penghuni lapas tentang usaha prepentif dengan
melakukan deteksi dini terhadap permasalahan kesehatan yang dialami,yaitu
melakukan pemeriksaan tanda-tanda vital dan IMT. Hasil pemeriksaan tersebut
dilaporkan kepada Nakes yang ada di Lapas untuk ditindak lanjuti.

Tujuan Pengabdian Masyarakat

1. Untuk memberikan pelatihan pemeriksaan tanda-tanda vital dan pengukuran IMT
pada calon kader posyandu remaja di LKPA Tj Gusta.

2. Untuk mempersiapkan remaja di LKPA menjadi kader yang mampu melakukan
pemeriksaan tanda-tanda vital dan pengukuran IMT kepada teman sebaya selama di
LKPA.

3. Untuk mempersiapkan kader yang yang mampu melakukan pemeriksaan tanda-
tanda vital dan pengukuran IMT setelah selesai masa tahanan di keluarga dan

masyarakat.
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SOLUSI PERMASALAHAN MITRA

Di LKPA TJ Gusta masa tahanan bervariasi mulai dari 6 bulan sampai dengan 8
tahun sesuai dengan masalah dan kasusnya. Selama masa ini, anak remaja mengalami
perubahan fisik dan perubahan psikologis, lingkungan LKPA anak remaja terbatas
sehingga beresiko mengalami masalah kesehatan diantaranya penyakit: ISPA,
Pencernaan dan kulit. Terbatasnya petugas kesehatan untuk melakukan pemeriksaan
rutin untuk mendeteksi masalah kesehatan yang dialami perlu adanya inovasi dari
pihak LKPA untuk memberdayakkan anak untuk menjadi Kader posyandu remaja.
Adanya kader posyandu remaja di LKPA memfasilitasi teman-teman (pear group) dalam
melakukan deteksi dini masalah kesehatan yang dialami. Dengan dilatihnya kader
remaja tersebut dapat melakukan pemeriksaan tanda-tanda vital dan IMT secara rutin
sehingga segera mendapatkan penanganan masalah yang di temukan, oleh petugas

kesehatan.
METODE KEGIATAN

3.1 Kajian Kerja
a) Prosedur kerja
1) Survey tempat
b) Permohonan ijin untuk melakukan pelatihan kader posyandu remaja untuk

pemeriksaan tanda-tanda vital dan pengukuran IMTdi LKPA T] Gusta.

c) Luaran

Proposal kegiatan pengabdian masyarakat

3.2. Pelaksanaan Pelatihan Kader Posyandu Remaja
a) Prosedur Kerja
1) Menyiapkan ruangan kelas untuk 15 orang calon kader remaja dengan
standart Prokes(Covid-19).
2) Menyediakan LCD, Laptop, dan alat-alat pemeriksaan vital sign ( 4 set)

3) Menyajikan materi melalui PPT tentang pemeriksaan tanda-tanda vital dan

pengukuran IMT.
4) Mendemostrasikan cara-cara untuk pengukuran tanda-tanda vital dan

pengukuran IMT.
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5) Membagi kelompok dan peserta melakukan redemostrasi pengukuran

tanda-tanda vital dan pengukuran IMT.

b) Luaran Kegiatan
1. Peningkatan pengetahuan dan pemahaman kader posyandu remaja tentang

pemeriksaan tanda-tanda vital dan pengukuran IMT.

2. Kader Posyandu remaja yang dilatih semua memiliki sertifikat kompetensi
tentang pemeriksaan tanda-tanda vital dan IMT.

3.3. Waktu Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Oktober 2021
3.4. Lokasi Kegiatan

Dilaksanakan di LKPA Jalan Lembaga Permasyarakat No. 27, Tj Gusta Kec. Medan

Helvetia Kota Medan Sumatera Utara.

3.5. Target

Target dari kegiatan ini untuk melatih dan meningkatkan pemahaman kader
posyandu remaja dalam melakukan pemeriksaan tanda-tanda vital dan
pengukuran IMT. Dengan pegabdian masyarakat ini diharapkan kader
posyandu remaja mampu melakukan pemeriksaan tanda-tanda vital dan

pengukuran IMT kepada hunian LKPA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi perilaku anak remaja tentang pengukuran tanda-tanda vital
dan IMT sesudah pelatihan di LKPA T] Gusta

Kategori Frekuensi (n)| Persentase(%)
Baik 13 86,66
Cukup 2 13,33
Kurang 0 0
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Total 15 100

Berdasarkan tabel 4.2, Dapat dilihat 86,66%  perilaku responden tentang
pemeriksaan tanda-tanda vital dan pengukuran IMT baik dan 13,33% cukup.

Table 4.2
Distribusi Karakteristik Ibu Yang Melakukan senam yoga

Umur Frekuensi Presentase
15-18 Tahun 13 86,66
18-21 tahun 2 13,33
Pendidikan

SMP - -

SLTA 15 100

Dari tabel 4.3 dapat dihat usia responden kader posyandu remaja rata rata
86,66% pada rentang usia 15-18 tahun, 13,335 pada rentang usia 18-21 tahun.

Pendidikan respon semuanya SLTA

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kegiatan pelatihan Kader Posyandu remaja di LKPA Tg Gusta dilakukan kepada

15 calon kader remaja yang telah mendapatkan pelatihan baik teori maupun praktik.
Seluruh calon kader posyandu remaja yang telah dilatih memiliki kompetensi yang baik.
Sehingga kedepannya kader tersebut mampu melakukan pemeriksaan tanda-tanda vital
dan pemeriksaan IMT sebagai tindakan promotif yaitu melakukan deteksi dini masalah
kesehatan remaja di LKPA, kedepannya setelah menyelesaikan masa tahanan dapat
menjadi kader kesehatan di lingkungan keluarga/masyarakat bahkan mungkin akan
mengikuti pendidikan kesehatan secara formal melalui pendidikan : kedokteran, Tehnik
Laboraturium Medik, Keperawatan, Farmasi dan kesehatan masyarakatan.
Saran
1. Diharapkan kepada calon kader posyandu remaja dapat mengUpdate dengan

membaca buku-buku, dan latihan praktik untuk meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan dalam melakukan pemeriksaan tanda-tanda vital dan IMT secara rutin,
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dengan bekerja sama Nakes yang ada di Lapas.

2. Diharapkan kepada petugas kesehatan di Lapas memantau dan membina seluruh
kader yang telah di latih dan melakukan penyegaran upgrade terhadap ilmu yang

telah didapatkan selama pelatihan tentang pengukuran tanda-tanda vital dan imt.
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